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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memaparkan secara lebih rinci 

terkait meme tentang kebijakan pemerintah di masa pandemi COVID-19 

pada akun Instagram @politicaljokesid. Pada bab sebelumnya, peneliti telah 

menjabarkan narasi mengenai temuan data serta analisis hasil penelitian. 

Selanjutnya pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan konstruksi wacana 

yang dibangun Political Jokes pada meme tentang kebijakan pemerintah di 

masa pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

konstruksi wacana yang dibangun Political Jokes melalui meme tentang 

kebijakan pemerintah di masa pandemi COVID-19. Konstruksi wacana 

yang dibangun mencerminkan adanya kritik dan perlawanan masyarakat 

terhadap ideologi serta hierarki dan kekuasaan pemerintah yang dinilai tidak 

kredibel dalam penanganan pandemi COVID-19. 

Secara garis besar, peneliti dapat menyimpulkan bahwa konstruksi 

wacana yang dibangun Political Jokes melalui meme tentang kebijakan 

pemerintah di masa pandemi COVID-19 cukup merepresentasikan 

pandangan masyarakat terhadap status quo. Meme yang diproduksi Political 

Jokes dipandang mengandung ekspresi kekecewaan dan ketidakpuasan 

terhadap kinerja pemerintah. Selain itu, wacana yang dibangun Political 

Jokes juga mengandung kritikan dan komentar mengenai tindakan serta 

keputusan yang diambil pemerintah selama pandemi COVID-19. Ideologi 
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dan kekuasaan yang dimiliki pemerintah dianggap tidak memadai dan tidak 

memiliki kapasitas yang mumpuni dalam penanganan pandemi COVID-19. 

Political Jokes menggunakan meme sebagai bentuk partisipasi politik 

alternatif masyarakat dalam mengungkapkan perspektif mereka terhadap 

kebijakan pemerintah di masa pandemi COVID-19. 

Bentuk resistensi dan perlawanan ini terlihat dari aspek ideologi 

yang ditunjukkan melalui arah orientasi dan sikap pemerintah mengenai 

virus COVID-19 yang ditunjukkan melalui meme. Political Jokes 

memandang bahwa pemerintah cenderung melakukan mitigasi dengan 

pendekatan ekonomi dan mengabaikan pendekatan lain. Melalui meme, 

pemerintah digambarkan menyukai penanganan pandemi berbasis 

neoliberalisme dengan memberlakukan kebijakan-kebijakan yang bertumpu 

pada pemulihan ekonomi selama pandemi. Tentu, kebijakan dengan 

pendekatan ekonomi ini dianggap tidak efektif. 

Selain dari aspek ideologi, bentuk resistensi dan perlawanan juga 

dilakukan terhadap aspek kekuasaan dan hierarki. Di masa pandemi 

COVID-19, pemerintah menunjukkan power yang dimiliki dengan 

memberlakukan sebuah kebijakan. Pemerintah dinarasikan memiliki 

otoritas dan wewenang sehingga berhak menentukan kebijakan apa saja 

yang dianggap sebagai kebijakan terbaik dalam penanganan pandemi 

COVID-19. Relasi kuasa juga terlihat pada keempat meme yang diteliti, 

dengan memperlihatkan gap atau jarak antara pemerintah dengan rakyat. 
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Keempat meme yang diproduksi Political Jokes mengisyaratkan 

sikap tidak percaya masyarakat terhadap informasi yang disampaikan 

pemerintah mengenai pandemi COVID-19. Masyarakat juga cenderung 

skeptis dalam melihat kebijakan pemerintah di masa pandemi COVID-19 

yang tidak mengutamakan rakyat. Meme yang diproduksi juga mengandung 

pesan politik yang kental. Dari keempat meme yang diteliti, semuanya 

mengajak masyarakat untuk secara kritis mempertanyakan kebijakan 

pemerintah serta menyerukan aksi perlawanan terhadap kekuasaan yang 

dianggap tidak melayani kepentingan rakyat. Keempat meme tersebut juga 

menunjukkan pesan bahwa rakyat memiliki kekuatan untuk mengubah 

nasib sendiri. 

B. Saran 

1. Akademis 

Dari aspek akademis, peneliti ingin memberikan saran pada 

penelitian serupa selanjutnya terkait meme sebagai bentuk humor dengan 

menggunakan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk. Peneliti menyadari 

bahwa penelitian yang dilakukan menggunakan ukuran sampel yang 

terbatas. Peneliti hanya menggunakan empat meme sebagai perwakilan 

kecil dari ratusan kumpulan meme. Selain itu, terdapat penggunaan meme 

dengan wacana yang sedikit dan terbatas. Hal ini tentunya membatasi 

temuan penelitian. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya, ukuran 

sampel yang digunakan lebih besar dengan kalimat wacana yang panjang 

sehingga isu yang diteliti dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 
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Peneliti menyadari bahwa pandemi COVID-19 merupakan isu yang 

kompleks. Konstruksi yang diinterpretasikan peneliti tidak dapat 

sepenuhnya merepresentasikan  pandangan masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah di masa pandemi COVID-19. Peneliti menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan kerangka teori serta konteks 

persoalan yang lebih representatif. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan analisis wacana kritis Teun A. van Dijk dengan sudut 

pandang dan teori lain, misalnya feminisme. 

Selain itu, pada penelitian ini, konteks persoalan yang diangkat 

kurang variatif. Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya 

digunakan juga konteks pada persoalan lain, misalnya mengenai persoalan 

sosial, ekonomi, maupun budaya. Penggunaan teori dan konteks lainnya 

secara lebih variatif tentu akan membuat pemahaman mengenai analisis 

wacana kritis semakin luas. Selain itu, dapat diketahui juga bagaimana 

wacana dapat membentuk persepsi dan tindakan dalam masyarakat. 

2. Praktis 

Secara praktis, peneliti memiliki beberapa saran kepada pihak 

pemerintah. Pertama, peneliti menyarankan pemerintah bersikap terbuka 

terhadap adanya kritik dan saran dari masyarakat, termasuk pada media 

yang berfungsi menjembatani kritik dari masyarakat. Selain itu, pemerintah 

juga dapat menggunakan meme sebagai bahan referensi untuk 

mengevaluasi kebijakan yang telah ditetapkan. Dengan begitu, pemerintah 

dapat menetapkan benchmark atau acuan bagi kebijakan yang akan 
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ditetapkan selanjutnya di masa depan. Terakhir, pemerintah juga dapat 

memfasilitasi dialog dengan masyarakat melalui akun komunitas seperti 

Political Jokes. Dengan begitu, maka akan tercipta ruang dialog yang lebih 

terbuka dan transparan. 

Di sisi lain, peneliti juga memiliki saran kepada Political Jokes. 

Peneliti berharap Political Jokes menggunakan meme sebagai medium 

untuk membangun kritik dengan tujuan positif, bukan untuk menyerang 

pihak tertentu, terlebih kritik secara personal yang tidak memiliki esensi 

untuk diserang. Kemudian, peneliti menyarankan meme yang diproduksi 

Political Jokes berbasis fakta yang dilakukan melalui riset sehingga meme 

yang diproduksi bukan sekadar opini pribadi. Kemudian yang terakhir, 

peneliti juga menyarankan agar dalam proses produksi meme, Political 

Jokes menjaga etika dan sikap dengan tidak menyerang pihak tertentu 

menggunakan sarana bahasa dan gambar yang menciptakan kesan 

diskriminatif. 
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LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara (Interview Guide) 

No. Konsep Dimensi Pertanyaan 

1.  Meme Umum - Apa itu Political Jokes? 

- Apa latar belakang terciptanya 

akun Political Jokes? 

- Apa sih yang membuat Political 

Jokes melebarkan sayap di 

media sosial selain Instagram? 

- Ada berapa admin di Political 

Jokes dan apa saja latar belakang 

mereka? 

- Konten-konten meme seperti 

apa yang bisa mendapat 

engagement tinggi? 

- Apakah ada pertimbangan bagi 

konten yang akan diangkat? 

- Apakah Political Jokes 

mengambil posisi sebagai 

oposisi? 

 

 



126 

 

- Apakah ada pihak yang kontra 

terhadap sikap yang diambil 

Political Jokes? 

2.  Teori Kritis Ideologi, 

Kekuasaan dan 

Perlawanan 

- Apa alasan Political Jokes 

memilih medium meme? 

- Apa pandangan Political Jokes 

terhadap kebijakan pemerintah 

di bidang ekonomi dan 

kesehatan melalui meme? 

- Apa pandangan Political Jokes 

mengenai kebijakan PSBB 

pemerintah melalui meme? 

- Apa pandangan Political Jokes 

mengenai kebijakan pemerintah 

tentang PPKM melalui meme? 

- Apa pandangan Political Jokes 

tentang kebijakan pemerintah 

mengenai karantina? 

- Apakah meme bisa menjadi 

medium yang efektif untuk 

menyampaikan kritik? 
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- Apa harapan pribadi Anda 

terhadap kondisi politik 

Indonesia? 

3.  Analisis Wacana 

Kritis van Dijk 

Skema Person, 

Skema Diri, Skema 

Peran, dan Skema 

Peristiwa 

- Boleh perkenalkan diri sendiri? 

- Boleh diperkenalkan diri sendiri  

sebagai salah satu figur di 

Political Jokes? 

- Apa pandangan Anda terhadap 4 

kebijakan pemerintah di masa 

pandemi? 

- Apa harapan terhadap kondisi 

politik Indonesia ke depannya? 
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2. Wawancara dengan Narasumber 

Keterangan Narasumber 

Nama Informan : Muhammad Iqbal 

Jabatan  : Pendiri dan admin Political Jokes 

Tempat  Wawancara : WhatsApp Call 

Waktu Wawancara : 24 Februari 2023 

Keterangan Transkrip Wawancara 

P : Penanya 

N : Narasumber 

P : Halo selamat sore mas Iqbal. Terima kasih ya mas sudah menyempatkan 

waktu untuk saya wawancarai demi skripsi saya. Kita langsung mulai aja 

ya mas. Boleh perkenalkan diri dulu mas? 

N : Oke singkat aja ya. Saya Muhammad Iqbal, pendiri dan admin Political 

Jokes. Kesibukan saya sekarang jadi konsultan politik. 

P : Oke mas. Boleh diceritain mas sebagai salah satu figur di Political Jokes? 

N : Jadi gini, dulu tuh Political Jokes berasal dari keresahan aja saya sama 

temen-temen aja sih waktu kuliah. Dulu Political Jokes tuh cuma ada di 

Line@ ya kalo ga salah? Dulu tuh Line@ yang justru paling berpengaruh. 

Jadi saya mau bikin media alternatif lah biar pembahasan politik mudah 

dimengerti sama masyarakat. Saya dulu bikin di 2015 itu bertujuh ya kalo 

ga salah. Kan politik tuh kebiasaannya tuh orang rata-rata agak sensitif gitu 
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sama politik. Waktu zaman saya pembahasan politik tuh emang lagi redup-

redupnya. Nah terus kebetulan waktu itu lagi rame-ramenya Pilkada DKI 

Jakarta 2017. Itu jadi momen bagi kami untuk counter issue tentang 

minoritas-mayoritas dan juga isu agama. Dari situ mulai tertarik lah 

masyarakat sama politik kita katakan. Pada intinya bermula dari keresahan 

kita aja sih ngomongin soal politik. Terutama banyak isu seperti waktu dulu 

kita pernah mengangkat isu Wadas. Isu ini kurang dinaikin sama media. 

Terus isu G30S/PKI yang ga selesai-selesai kan sampai sekarang? Nah 

gimana tuh? Padahal kita ngeliat isu-isu begitu tuh kompleks tapi ga dapet 

perhatian media. Akhirnya isu-isu seperti ini kita angkat aja lewat media 

kita sendiri, begitu. 

P : Baik mas. Jadi awal mulanya tuh dari keresahan mas sama teman-teman 

ya? Terus kenapa sih mas memilih medium meme? 

N : Kenapa memilih meme karena mudah dimengerti. Jadi orang-orang tuh 

punya bayangan lah. Saya pernah baca riset, meme itu media yang cukup 

relate sama anak muda. Kan meme itu kayak komik jadi bisa langsung 

divisualisasikan. Jadi orang gampang ketawa, gampang mengerti. Jadi 

istilahnya meme kalau dari bahasa Yunani itu soal mimik ya, soal ekspresi. 

Jadi kita pake ekspresi komedi lewat meme untuk ngangkat soal politik ini, 

begitu. 

P : Baik mas. Tadi sempat disinggung kalau Political Jokes awal mulanya dari 
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Line. Apa sih yang membuat Political Jokes melebarkan sayap di media 

sosial lainnya seperti Twitter yang saya juga follow terus Instagram juga? 

N : Nah, kalau kita boleh balik pertanyaannya kenapa follow gitu kan? Hahaha. 

Hmm apa ya, kita ngeliat di Line sempet tuh ada kejadian massal akun-akun 

OA (Official Account) di cut, disuruh bayar lah, subscription gitu. 

Alasannya supaya sistemnya bener, dari zaman Line@ terus diubah ke 

Official terus sekarang Line Voom. Jadi para content creator di sana jadi 

pada berpikir untuk berpindah platform. Orang-orang yang waktu itu kena, 

bingung karena ga ada ekspektasi bakal ada kejadian gitu. Ini di tahun 2018. 

Nah waktu 2019 bulan ketiga saya baru migrasi ke Instagram terus Twitter, 

bertepatan sama momen Pilpres 2019. Ya karena Instagram juga 

menjanjikan, banyak anak-anak muda juga di sana. Di Instagram kan visual 

jadi kunci kan, nah meme senjatanya kan gambar. Cocok. 

P : Untuk handle akun Political Jokes nih mas, ada berapa admin dan apa saja 

sih latar belakang mereka? 

N : Wah macem-macem lah dulu. Ada anak-anak teknik informatika ITB lah, 

ada anak-anak sipil, begitu. Jadi kayak, yaudahlah kita di Bandung kan juga 

barengan gitu lah. Nah kebetulan juga kan saya anak Politik Unpad ya, 

emang saya kenal sama anak Unpad lain juga banyak sih. Mungkin awal 

tuh ada sekitar 6 atau 5 lah yang jadi admin. Cuma untuk sekarang ini, saya 

aja sih sendiri yang handle. Kalau ada pun, paling juga 1-2 orang temen lah 
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yang bantu. 

P : Berati dari berbagai latar belakang tuh sebenarnya kuncinya punya 

ketertarikan di dunia politik aja ya mas? 

N : Betul sekali. 

P : Oke mas. Next, kan Political Jokes memilih medium meme. Biasanya 

konten-konten meme kayak gimana sih yang bisa dapet engagement tinggi? 

N : Oh yang tinggi tuh biasanya yang berkaitan dengan kasus ya. Jadi contoh 

kasus yang deket-deket ini terjadi anak DJP nih yang mukul anak orang. 

Yang kita angkat sebenernya bukan masalah dia melakukan kekerasan. 

Abuse of power-nya itu yang kita highlight. Katakan money or capital kan 

sebagai power dia untuk melakukan kekerasan. Yang kita angkat di situ. 

Dia punya relasi kuasa atas David, terlebih bapaknya pejabat. Ya kita 

sampein tuh sebenarnya jangan sampai kayak gini, gitu loh. Dampaknya 

luas kan, bapaknya dipecat kemarin, dia di-drop out dari Prasmul. Jadi 

biasanya yang kita dapat engagement tinggi tuh kasusnya sebenarnya belum 

ada di permukaan tapi pas udah sampai di permukaan, kita geber-geber. Dar 

dar dar gitu. 

P : Oh gitu mas. Ada gak sih pertimbangan bagi konten yang akan diangkat 

selain isu yang sedang populer? 

N : Kalo untuk masalah upload konten, biasanya sih kalau misalnya konten itu 
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urgent banget dan harus di-upload hari itu atau ada isu tertentu ya kita 

upload, kita lihat urgensinya. Misalnya kalau isu lagi rame nih atau 

misalnya ada isu yang anti mainstream dan ada urgensi untuk dibawa 

isunya ya kita upload langsung. Kalo filterisasi sih saya biasanya gak ikut-

ikutan. Misalnya isu tentang Sambo, kan isunya drama banget. Saya 

highlight lebih ke concern dari isunya. Isu ini emang rame, tapi saya pilih 

mengambil sudut pandang yang ada hubungannya sama generasi kita, anak 

muda ya, gak ngambil yang terlalu complicated lah. Terus yang kita angkat 

juga harus ada relevansinya lah sama hal yang lekat di masyarakat. 

Makanya kita juga harus ada riset sebelum upload. Gitu sih. 

P : Baik mas. Saya melihat Political Jokes ini sebagai media baru. Ada gak sih 

pihak yang kontra sama sikap yang diambil Political Jokes? 

N : Yang kontra tuh banyak juga. Kita kan ada di Twitter. Di Twitter itu orang-

orangnya gak bodoh ya. Kita pernah direspon sama akademisi. Kalau misal 

dia kritik cuitan kita, intinya meme itu kan opini, ya namanya demokrasi, 

kita adu argumen aja di situ. Tergantung sudut pandang aja sih, gitu. 

P : Oh gitu. Untuk selanjutnya mas. Kita trackback 2 tahun ke belakang 

mengenai pandemi. Saya ngeliat Political Jokes banyak meng-highlight isu-

isu mengenai kebijakan pemerintah. Memang apa sih pandangan Political 

Jokes terhadap kebijakan pemerintah di masa itu? 

N : Ya kalo kebijakan di masa pandemi itu sendiri sebenarnya dampak riilnya 

 

 



133 

 

buat Political Jokes itu gak ada. Misalnya mengenai bansos, justru malah 

tiap ada bantuan itu, kita sebagai masyarakat biasa jadi tahu. Keluarga saya 

ada guru, ada petani dapet bansos. Lucunya ketika bansos dicutil, indomie 

aja berubah jadi mie sakura. Itu kan ada banyak pemotongan. Terus sarden, 

kan biasanya yang umumnya kita tahu ada merek Gaga lah, ABC lah. 

Inimah makanannya out of nowhere. Sardennya isinya cuma 1 ato gak 2, 

terus ada yang air doang. Jadi itu kita senang loh ada hubungan langsung 

dengan kebijakan. Kita sebagai menerima kebijakan yang menurut kita 

aneh, jadi ngerasa ya bisa kita kritik nih. Yang berkaitan langsung bisa saya 

kritik juga. Saya cari celah melalui meme. 

P : Oh gitu mas. Jadi saya udah baca dari buku yang dirilis nih sama pemerintah 

tentang kebijakan apa aja yang diberlakukan di masa pandemi. Nah saya 

juga udah liat Political Jokes banyak nih upload meme yang relate dengan 

kebijakan itu. Saya breakdown satu-satu ya? 

N : Heeh. 

P : Yang pertama nih mas, tentang kebijakan di bidang ekonomi dan kesehatan. 

Saya kirim meme-nya ya mas. Ini di awal pandemi, 2020 awal lah. Apa 

pendapat mas Iqbal tentang itu? 

N : Di awal pandemi sih yang saya liat ya pemerintah condong berat ke 

ekonomi dibanding kesehatan. Kita bisa liat itu sih. Pemerintah keliatan 

lebih takut ekonomi ambruk. Padahal waktu itu banyak anjuran, dari inilah, 
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WHO lah tapi mereka keliatan bodo amat gitu. Kalo ga salah inget saya 

pernah concern di situ waktu pemerintah narik wisatawan dari luar negeri. 

Di saat negara lain waktu itu nutup penerbangan kan ya, eh kita malah buka 

pintu. Ya ga ada yang masuk, orang yang di luar aja ditutup. Menurut saya 

absurd parah sih. Terus awal-awal tuh kan libur, tempat wisata rame kan. 

Ya orang-orang yang dateng mah ga bisa kita salahin juga karena yang di 

atas emang gagap juga sih waktu itu. Ya saya sebagai warga biasa ya, 

kepikiran kayak “waduh ini kan isu kesehatan ya, tapi kenapa kok dana 

yang jadi kunci buat nyelesein masalah di bidang itu malah sedikit” gitu. 

P : Oke mas. Terus yang kedua nih mas, yang tentang PSBB gimana? 

N : Wah PSBB ya. Saya inget waktu itu kita upload banyak sih, yang mana 

nih? 

P : Tentang meme yang lockdown ini mas. Saya lagi otw kirim nih mas. 

N : Oke-oke. Ini jadi salah satu yang engagement-nya tinggi nih waktu itu. 

Mungkin karena relate ya sama orang banyak. Ya concern saya waktu itu 

sih kritik program PSBB-nya pemerintah. Ini gara-gara kasus positif yang 

waktu itu tinggi nih, ga turun-turun. Padahal tetangga yang ‘kiri’ waktu itu 

malah berhasil kan. Hahaha. Mereka lockdown kan. Kalo ga salah banyak 

juga tuh waktu itu yang nyaranin buat lockdown. Para ahli ekonomilah, 

kesehatan lah. Tapi kalo pemerintah kita kan ga mau, malah make istilah 

ini itu lah buat ngindarin lockdown. Lama banget kan tuh pake istilah-istilah 
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gitu, sampe PPKM malah. Terus kita nemu tuh pernyataan Presiden kan. 

Lucu kan, kayak ngeyel gitu lah. Dari awal kan mereka ga pernah dengerin 

saran, kayak tutup kuping lah. Eh pernyataan ini agak bikin kesel tuh waktu 

itu hahaha. Kita liat-liat juga counter yang pas mana nih buat jawab ini. 

Kita cari, nemu. Kita bikin aja deh tuh. Jeder, kita upload. 

P : Jadi ada hubungannya sama kenaikan kasus juga ya mas? 

N : Ada banget. Waktu itu kita liat negara-negara lain tuh pada turun. Ada yang 

tajem, ada yang dikit-dikit lah. Tapi setelah diliat-liat kok kita ga turun-

turun, malah naik kan. Ini juga kalo jadi reminder sih ya buat orang-orang 

yang ngeyel juga. Banyak kan orang yang rebel ini itu. Kita juga sasar itu. 

Ya emang dari aturannya sendiri kan ga efektif juga kan waktu itu. 

P : Next mas, tentang PPKM Darurat yang referensinya dari Avatar. 

N : Ini sebenernya 11-12 sama PSBB yang tadi. Concern-nya di meme ini tuh 

tentang UU Kekarantinaan ya yang malah ga dipake di masa darurat kayak 

pandemi gini. Pemerintah malah bikin PPKM Darurat ya, ngelanjutin 

PPKM yang biasa. Nah kita duganya tuh istilah-istilah gini tuh buat 

ngindarin kewajiban yang seharusnya dilakuin mereka dan diterima 

masyarakat. Kan di UU Kekarantinaan tuh negara wajib tuh ngasih makan 

buat warga negara yang terdampak situasi darurat. Tapi kan yang berlaku 

PPKM tuh. Nah di PPKM kan dibatesin aktivitas orang, termasuk 

pedagang-pedagang gini kan. Terus kan di PPKM, udah aktivitasnya 

 

 



136 

 

dibatesin, ga ada jaminan makan juga pula. Terus yang ngelanggar juga 

dihukum. Nah kita kritik lah di situ. Kita nemu di Twitter nih tentang akun 

ini. Waktu itu lagi viral kan ya? Yaudah kita nemu bahan, tinggal kita 

bumbuin aja nih lewat caption. Apalagi waktu itu ada isu TKA Cina, pas 

banget. Kita tulis lah intinya mah maunya pemerintah gimana sih yang 

bener, gitu. Kan kasian orang-orang yang ngandelin pendapatan harian kan, 

gitu. 

P : Baik mas. Oke, ini yang terakhir nih mas tentang karantina Rachel Vennya. 

Saya kirim mas. 

N : Yang Rachel Vennya sih waktu yang kita sasar sih sebenernya 2 pihak ya. 

Cuma kita waktu itu lebih condong ke dianya. Karena dia public figure kan, 

bawa pengaruh gede buat masyarakat. Terus karena di udah punya nama 

lah ya, jadi relate kan ama orang-orang muda. Kita hajar lewat ini. Tapi 

point of view yang lain, kita kritik juga pemerintah. Kan waktu itu ada 

aturan ini ya, tentang karantina itu. Dia nyogok kan, ga jadi karantina? 

Sebenernya di situ kita geber juga. Orang-orang kan jadi sakit hati. Yang 

mereka biasa spend berhari-hari biar ga keluar, eh dia bisa keluar ga usah 

karantina. Kan kita jadi nanya kan, aturannya gimana sih? Ga adil kan? 

Apalagi sama PPKM yang tadi kita bandingin. Orang biasa dihukum kalo 

ngelanggar. Lah yang ini kenapa engga? Udah ngelanggar, nyuap, bebas 

lagi. 
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P : Oke mas. Dari 4 contoh yang saya kasih tadi nih. Menurut mas, bisa gak sih 

mas kalau meme itu bisa jadi medium yang efektif untuk menyampaikan 

kritik? 

N : Kalau menurut saya, sangat-sangat efektif. Karena meme itu mudah untuk 

orang relate dengan suatu hal. Bayangannya tuh langsung to the point, ga 

kemana-mana. Jadi kita kritiknya langsung. Kalau dibandingkan dengan 

artikel kan beda, headline-nya dan isinya bisa beda. Kalau meme itu 

langsung jeder aja, langsung nyasar ke audiens. Malah kadang-kadang 

justru headline berita itu dijadiin meme. Bisa kita lihat misalnya di akun 

meme yang berawalan ‘txt’, mereka kan buat meme dengan berita dan pake 

link-nya doang kan? Padahal kan niat mereka sebenarnya untuk 

ngebercandain berita itu. Tapi tetep lucu karena relate sama orang banyak. 

P : Betul sih mas hahaha. Oke mas, next yaa. Melalui meme, bentuk perubahan 

apa sih yang ingin dicapai Political Jokes? 

N : Kalau perubahan sebenernya ga muluk-muluk sih. Kita cuma berharap 

orang lebih aware aja. Misal ada suatu isu nih yang harus kita tau bareng-

bareng. Jangan sampe lengah dan dibiarin lah sebuah isu ini menjadi 

permasalahan lain di kehidupan sosial. Misal mengenai bansos. Lama-

kelamaan kalo kita ga peka, orang-orang ga tau kan isi paket bansosnya? 

Adalah paketnya dikurangin, dikorupsi, kayak gitu. Ya, yang penting orang 

aware lah sama sebuah isu dan kebijakan yang kita kritik. Itu poin yang 
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pertama. Terus poin yang kedua, saya sih berharap akun Political Jokes ini 

bisa jadi partner diskusi gitu. Jadi, komunikasinya gak cuma satu arah. 

Karena dulu tuh sering ada debat kusir. Kita pernah bikin Twitter space. 

Terus biasanya saya juga ajak Professor Amel dari NCU untuk ikut. Dia 

biasanya bawa isu urbanisasi, masalah perkotaan, masalah teknologi terus 

dikaitin sama isu, misalnya IKN atau apa gitu. Ya maksud saya, diskusi dan 

kritik itu kan bagus, beda sama nyinyir, meskipun kadang kritik kita di 

meme itu isinya nyinyir hahaha. Dua poin itu sih sebenarnya yang penting. 

P : Oke mas. Ini pertanyaan terakhir sih dari saya. Harapan pribadi terhadap 

kondisi politik Indonesia gimana sih? 

N : Kalo untuk sekarang ya, pengennya sih mudah-mudahan kita bisa punya 

demokrasi yang menjunjung tinggi hak berbicara. Ya suara-suara kita bisa 

didengar lah. Karena kalo kita lihat di RKUHP, banyak pasal-pasal yang 

justru malah ‘menampakkan’ demokrasi tapi justru malah mempersulit dan 

tambah bikin orang takut untuk kritis. Kita gamau kayak gitu. Karena kritik 

itu sendiri kan cara kita untuk tau kesalahan kita ada di mana, gitu kan. 

Entah itu negara, entah itu lembaga. Kritik itu perlu. Jadi kalo gamau 

dikritik ya, afk aja kan. Hahaha. 

P : Hm iya mas. Oke mas, untuk pertanyaan sih saya rasa udah cukup mas. 

N : Oke-oke. Nanti kalo ada pertanyaan lain ga masalah. Maaf juga saya 

kemarin agak slow response karena lagi banyak kerjaan. Saya juga 
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konsultan politik kan jadi ya gitu lah, ribet haha.  

P : Iya mas gapapa kok. Saya juga ga masalah. Oke mas kalo gitu saya sudahi 

dulu ya wawancaranya. Makasih mas udah luangin waktu buat saya. 

Semoga kerjaannya semakin lancar dan Political Jokes bisa terus jadi 

wadah buat diskusi dan nyampein kritik. 

N : Siap-siap. Good luck juga buat skripsinya ya. Nanti kalo ada pertanyaan 

lain bisa chat saya lagi aja. 

P : Siap mas. Kalo gitu, saya end ya call-nya. Makasih mas. Selamat sore. 
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3. Gambar 
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